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ABSTRAK
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan yang bertempat di Desa
Jejangkit Pasar Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan. Mata pencaharian
masyarakat didominasi pada sektor pertanian. Berkaitan dengan hal tersebut, pada observasi
yang dilakukan ditemukan bahwa kebanyakan petani menggunakan pupuk non organik pada
lahan pertanian, baik yang dibeli secara mandiri maupun dalam bentuk subsidi yang diberikan
pemerintah. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan kelompok tani
terungkap bahwa tingkat kebutuhan petani di Desa Jejangkit Pasar terhadap pupuk non
organik sangatlah tinggi sedangkan pengetahuan petani tentang dampak pupuk non organik
masih rendah terutama terhadap lingkungan. Sehingga perlu adanya pembekalan kepada
petani di Desa Jejangkit Pasar agar dapat melakukan peralihan penggunaan pupuk non
organik ke pupuk organik. Melalui Kegiatan KKN, kelompok 10 KKN UNUKASE 2024
melaksanakan pelatihan serta praktek langsung pembuatan Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR) dari akar bambu yang dilakukan oleh narasumber dari Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Jejangkit. Hasilnya seluruh petani yang hadir memahami
tentang bagaimana membuat PGPR dari akar bambu dan sebanyak 71,42% dari petani yang
hadir menyatakan ingin mengaplikasikan penggunaan pupuk PGPR pada pertanian mereka.

Kata kunci: KKN, Pelatihan, Plant Growth Promoting Rhizobacteria, Akar Bambu

ABSTRACT
Kuliah Kerja Nyata (KKN) is a form of implementation of the Tri Dharma of Universitas
Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan, which is located in Jejangkit Pasar Village, Barito Kuala
Regency, South Kalimantan Province. People's livelihoods are dominated by the agricultural
sector. In this regard, observations made found that most farmers use non-organic fertilizers
on agricultural land, either purchased independently or in the form of subsidies provided by
the government. Meanwhile, based on the results of interviews with representatives of farmer
groups, it was revealed that the level of need of farmers in Jejangkit Pasar Village for non-
organic fertilizers is very high, while farmers' knowledge about the impact of non-organic fer-
tilizers is still low, especially on the environment. So it is necessary to provide provisions to
farmers in Jejangkit Pasar Village so that they can transition from using non-organic fertilizers
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to organic fertilizers. Through KKN activities, the 10 UNUKASE 2024 KKN groups carried out
training and direct practice in making Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) from
bamboo roots carried out by resource persons from the Jejangkit Agricultural Extension Cen-
ter (BPP). As a result, all the farmers who attended understood how to make PGPR from
bamboo roots and as many as 71.42% of the farmers who attended stated that they wanted
to apply PGPR fertilizer to their agriculture.

Keywords: KKN, Training, Plant Growth Promoting Rhizobacteria, Bamboo Roots
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PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan
yang mengajarkan secara langsung kepada mahasiswa
bagaimana cara bermasyarakat dan mencoba
berkontribusi dalam membangun desa (Albab Al Umar
et _al, 2021). Melalui KKN, mahasiswa dapat
menerapkan pengetahuan dan keterampilan serta
meningkatkan kualitas diri. Pengalaman yang didapat
oleh mahasiswa dalam mengembangkan potensi
masyarakat diharapkan menghasilkan suatu perubahan di
masa yang akan datang (Wulandari et al., 2020).

Kabupaten Barito Kuala merupakan salah satu
kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan. Salah satu
desa yang berada di Kabupaten Barito Kuala adalah
Desa Jejangkit Pasar Kecamatan Jejangkit yang
menjadi salah satu lokasi KKN Universitas Nahdlatul
Ulama Kalimantan Selatan. Berdasarkan data dari desa
Jejangkit Pasar tahun 2024, diperoleh luas wilayah desa
Jejangkit Pasar sebesar 1.123,00 hektar dengan jumlah
penduduk sebanyak 1.295 jiwa, Lingkungan Desa Jejangkit
Pasar didominasi oleh lahan pertanian serta perkebunan
sawit sehingga mayoritas pekerjaan masyarakat di desa
tersebut adalah sebagai petani. Selain itu, menurut data
dari dinas pertanian setempat, Kabupaten Barito Kuala
telah ditetapkan sebagai penyokong kedaulatan pangan
dan akan terus meningkatkan IP (Tribunnews, 2018).

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan KKN
berlangsung, Kebanyakan petani menggunakan pupuk non
organik, baik yang dibeli secara mandiri maupun dalam
bentuk subsidi yang diberikan pemerintah. Peserta KKN
melakukan wawancara dengan salah satu perwakilan
kelompok tani yang menjelaskan bahwa banyak para
petani yang menggunakan pupuk non organik. yaitu sekitar
70%. Hal yang melatarbelakangi banyaknya petani yang
masih menggunakan pupuk non organik adalah adanya
anggapan di kalangan para petani bahwa penggunaan
pupuk non organik ini sangatlah mudah untuk digunakan
dan instan. Hal ini juga sesuai dengan pendapat bahwa
mayoritas petani menganggap bahwa pupuk non organik
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masih menjadi opsi utama yang digunakan para petani
(Arief et al., 2016).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan beberapa perwakilan kelompok tani menunjukan
bahwa pengetahuan para petani di Desa Jejangkit Pasar
tentang pupuk organik masih sangatlah rendah dan
akibatnya para petani menjadi tidak tahu dampak buruk
yang dapat tercipta dari pemakaian pupuk non organik
terhadap lingkungan sekitarnya. Sedangkan menurut
faktanya bahwa hasil panen dari lahan pertanian yang
menggunakan pupuk non organik dalam jangka pendek
dan menengah lebih menjanjikan namun dalam jangka
panjang dapat berakibat pada tanah yang menjadi semakin
buruk kesehatannya (Nindya Ovitasari et al., 2022). Oleh
sebab itu perlu bagi para petani untuk mengurangi
ketergantungan penggunaan pupuk non organik, seperti
petani yang beralih menggunakan pupuk organik yang
merupakan kunci pertanian berkelanjutan karena tidak
merusak, tidak mencemari, berkelanjutan serta ramah
lingkungan (Imani et al., 2018). Selain itu pupuk organik
sangatlah ramah lingkungan secara jangka panjang,
dengan pemanfaatan bahan-bahan organik dapat
membantu dalam hal produksi dan membantu
menyeimbangkan ekologi di sekitarnya (Permatasari et al.,
2021).

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)
adalalah salah satu teknik dalam pertanian organik yang
bermanfaat dalam mendukung pertumbuhan tanaman.
Pada prakteknya PGPR mengisolasi bakteri yang
bermanfaat untuk tanaman yang biasanya terdapat di akar
pohon seperti bambu dan kacang hijau (Putri et al., 2019).
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan bersama
dengan kepala desa, tanaman bambu menjadi potensi
desa yang dapat dimanfaatkan secara optimal dikarenakan
tumbuhan ini mudah diperoleh dan banyak tumbuh di desa
tersebut. Selama ini, masyarakat desa memanfaatkan
bambu hanya bagian batangnya saja yang salah
satunya digunakan sebagai penopang, padahal akar
bambu juga sangat bermanfaat sebagai salah satu
pupuk organik dikarenakan bakteri yang terkandung
pada akar bambu tersebut (Amrullah, 2023). Bakteri-
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bakteri di zona akar memiliki banyak aktivitas dan dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan cara
mengkolonisasi akar tanaman (Sagay et al., 2020).

Oleh sebab itu perlu diadakan kegiatan pelatihan
kepada petani mengenai pembuatan pupuk organik agar
dapat mengurangi pemakaian pupuk non organik. Pelatihan
yang diberikan adalah membuat PGPR dari akar bambu
yang tanamannya sangat mudah didapat di desa tersebut.
Sebelumnya diberikan terlebih dahulu edukasi kepada
petani dalam bentuk penyuluhan dan sosialiasi tentang
pupuk organik dan pupuk non organik serta dampaknya
terhadap lingkungan. Kegiatan tersebut merupakan bentuk
dari pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
mahasiswa KKN di Desa Jejangkit Pasar dengan tujuan
untuk membantu masyarakat desa agar mampu menjadikan
akar bambu sebagai bahan pupuk organik yang bersifat
ramah lingkungan sekaligus murah. Diharapkan melalui
kegiatan pelatihan ini dapat menambah wawasan para
petani di Desa Jejangkit Pasar sekaligus dapat menekan
biaya produksi jika petani mampu menerapkannya dan
akhirnya dapat mewujudkan kesejahteraan para petani di
desa serta menambah nilai ekonomi secara menyeluruh.

METODE

Kegiatan pelatihan pembuatan PGPR dari akar
bambu dilaksanakan bertempat di Aula Kantor Kecamatan
Jejangkit, Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan
Selatan pada hari Senin 18 Maret 2024 pukul 10.00-12.00
Wita. Peserta pelatihan adalah dari kelompok tani Desa
Jejangkit Pasar. Narasumber untuk kegiatan tersebut
adalah Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) pada Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Jejangkit. Sasaran dari
kegiatan tersebut merupakan kelompok tani Desa Jejangkit
Pasar yang berjumlah 15 orang. PPL pada BPP jejangkit.
Adapun alat-alat yang digunakan untuk mendukung
pembuatan PGPR dari bahan dasar akar bambu ini adalah
berupa kompor, panci, saringan, centong pengaduk, dan
juga wadah fermentasi. Sementara bahan yang diperlukan
berupa air rendaman dari akar bambu, dedak, terasi, gula
merah, dan Monosodium Glutamat (MSG).

1. Perencanaan dan Persiapan

Tahap perencanaan dilakukan dengan observasi
untuk melihat secara langsung mengenai permasalahan
dan potensi di lapangan sekaligus wawancara dengan
petani dari beberapa kelompok tani untuk menggali
informasi mengenai metode pertanian yang dilakukan para
petani di Desa Jejangkit Pasar serta informasi lain yang
diperlukan. Setelah informasi yang diperlukan telah
terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah menyiapkan
alat dan bahan yang diperlukan terutama mencari tanaman
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bambu untuk diambil akarnya. Tahap persiapan ini penting
untuk dilakukan agar kegiatan pelatihan pembuatan PGPR
dapat berjalan semaksimal dan seefektif sekaligus
seefisien mungkin.

T

o P
A o
PR S

Gambar 1. Mencari Aar Bambu

2. Pelaksanaan

Setelah perencanaan dan persiapan dirasa cukup
maka dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan yang dimulai
dengan penyuluhan dan sosialisasi. Penyuluhan untuk
memberikan pengetahuan kepada petani tentang pupuk
non organik dan pupuk organik yang kemudian dilanjutkan
dengan sosialisasi tentang PGPR, baik mengenai manfaat,
cara, sekaligus pengaplikasiannya.

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan yang
bertujuan memberikan pengajaran terkait langkah-langkah
dalam membuat pupuk organik melalui akar bambu yang
bekerjasama dengan pihak Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP). Mahasiswa dan narasumber dari pihak BPP
mempraktekkan secara langsung mengenai tahapan
pembuatan pupuk dari akar bambu kepada para petani
yang hadir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi dilapangan menunjukan bahwa
mayoritas masyarakat di Desa Jejangkit Pasar adalah
petani dan pekebun. Sebagian besar petani masih
menggunakan pupuk non organik, baik yang dibeli dengan
modal mandiri maupun dari pupuk subsidi. Hal ini juga
didukung dari hasil wawancara dari perwakilan kelompok
tani di Desa Jejangkit Pasar yang masih ketergantungan
akan pupuk non organik. Para petani juga berpandangan
bahwa penggunaan pupuk maupun obat-obatan non
organik lebih praktis dan mudah serta hasilnya yang
relative instan. Pandangan tersebut mengakibatkan
mayoritas petani mengabaikan dampak dari penggunaan
pupuk non organik yang terus-menerus dalam jangka
waktu lama terhadap keseimbangan ekosistem.
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Persiapan tempat dan waktu pelatihan dilakukan
dengan survei dan koordinasi seluruh anggota KKN
Kelompok 10 bersama Bapak Muhammad Taufik, S.Pd.
selaku kepala Desa Jejangkit Pasar, dan diputuskan lokasi
kegiatan sosialisai di Aula Kantor Kecamatan Jejangkit.

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan
PGPR dari akar bambu ini dilakukan secara langsung yang
disampaikan oleh Narasumber dari perwakilan Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Jejangkit yaitu Bapak Al Hadi,
S.P serta Moderator dari perwakilan mahasiwa Kuliah Kerja
Nyata (KKN) kelompok 10 yaitu Sutrianto serta para
undangan dari kelompok tani Desa Jejangkit Pasar.

Gambar 2. Peyampaian Materi

Selama pelaksanaan sosialisasi semua peserta
yang berhadir fokus dalam memperhatikan penyampaian
materi. Selain pemberian materi, mahasiswa KKN
kelompok 10 juga memberikan kertas yang berisi tentang
panduan mengenai pembuatan PGPR dari akar bambu
dengan tujuan agar peserta dapat lebih mudah dalam
memahami materi.

Gambar 3. Proses Pemuatan PGP

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pelatihan
secara langsung mengenai pembuatan PGPR berbahan
dasar akar bambu ini. Terbukti pada saat pelatihan ini
berlangsung semua peserta terlibat secara aktif dan

antusias ketika ingin mencoba mempraktekkannya sendiri.
Hal tersebut membuat mahasiswa KKN kelompok 10 Desa
Jejangkit Pasar juga menjadi ikut antusias menjelaskan
sekaligus mempraktekkan pembuatan PGPR dari akar
bambu. Pembuatan PGPR dari akar bambu yang
disaksikan secara langsung oleh peserta. Langkah-
langkah dalam pembuatan PGPR, yaitu: (1) campurkan
semua bahan ke dalam panci berukuran besar, (2)
tuangkan air endapan akar bambu yang sudah di
fermentasi, dedak, gula merah, terasi, micin, (3) tunggu
hingga matang.

Gambar 4. Pupuk Organik Cair

Penggunaan PGPR dari akar bambu ini memiliki
variasi dosis yang berbeda tergantung pada usia tanaman
(Lele et al., 2021). Pengaplikasian PGPR akar bambu
untuk benih dilakukan dengan cara direndam dengan
menggunakan air dalam wadah dan diendapkan selama
beberapa hari. Penggunaan PGPR yang dikombinasikan
dengan kompos akan lebih baik untuk pertumbuhan dan
hasil tanaman (Chozin et al., 2020).

\ G
B\

Gambar 5. Peserta yanng“erhadir '
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Peserta yang hadir pada kegiatan pelatihan
merupakan kelompok tani Desa Jejangkit Pasar yang
berjumlah 14 orang. Persentase kehadiran peserta
mencapai 95% dari total 15 undangan yang disebar.
Berdasarkan hasil wawancara langsung dan diskusi
bersama, semua peserta yang hadir (100%) menyatakan
memahami isi dari materi yang disampaikan oleh
narasumber. Ketika diberikan untuk bertanya, para peserta
memberikan banyak pertanyaan sehingga terjadi diskusi
yang aktif antara narasumber dan juga peserta. Ketika
pelaksanaan praktek pembuatan PGPR, peserta yang
hadir juga diberikan kesempatan untuk mempraktekkan
langsung bagaimana cara membuat PGPR dari akar
bambu sehingga semua peserta diharapkan mampu untuk
mempraktekkan sendiri setelah pelatihan ini diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara langsung bersama
peserta tentang komitmennya untuk mengaplikasn PGPR
pada lahan pertanian mereka, terdapat 10 orang (71,42%)
dari 14 orang peserta yang hadir menyatakan keinginannya
mengaplikasin PGPR. Setelah pelatihan ini diharapkan
dapat memberikan dampak yang positif terhadap
pengembangan desa terutama dalam bidang pertanian.

SR

Gambar 6. Foto Bersama Peserta

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan pembuatan PGPR yang menjadi
salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat
mahasiswa KKN Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan
Selatan dapat dikatakan berhasil memperkenalkan dan
melatih petani tentang pemanfaatan akar bambu untuk
membuat pupuk organik cair yang lebih ramah lingkungan
dengan bahan yang dapat ditemukan di desa. Para petani
yang hadir kebanyakan berkeinginan untuk menerapkan
penggunaan pupuk organik yaitu PGPR dari akar bambu
ini pada lahan pertanian dengan harapan juga dapat
mengurangi penggunaan pupuk non organik sehingga hasil
pertanian mereka lebih berkualitas ke depannya.
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